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ABSTRACT 

This study examines the influence of perceived usefulness, perceived ease of use, and trust on the 
acceptance of cloud-based accounting technologies among small and medium-sized enterprises 
(SMEs) in Denpasar City. Using a quantitative approach, data were collected from 120 respondents 
through standardized questionnaires and analyzed using multiple linear regression based on the 
Technology Acceptance Model (TAM). The results indicate that perceived usefulness, perceived ease 
of use, and trust each have a positive and significant effect on the adoption of cloud-based accounting 
systems. These findings suggest that beyond functional benefits and usability, building user trust plays 
a critical role in encouraging technology acceptance. This study contributes to a better understanding 
of digital accounting adoption in SMEs and provides practical implications for technology providers 
and policymakers in designing strategies to increase the uptake of cloud-based financial technologies. 
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1. PENDAHULUAN  

Transformasi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mendorong perubahan 
besar di berbagai sektor, dipicu oleh perpaduan teknologi komputasi awan, kecerdasan 
buatan (AI), dan konektivitas internet yang semakin cepat. Kolaborasi teknologi ini 
mempercepat alur pekerjaan, mengoptimalkan efisiensi dalam pengolahan data, serta 
memberikan kemudahan akses informasi secara real-time tanpa batasan waktu dan lokasi 
(Rodriguez-vasquez et al., 2025). Perkembangan infrastruktur seperti cloud computing, edge 
computing, dan fog computing juga menjadi fondasi penting dalam mendukung pemrosesan 
data real-time, yang membuat layanan digital lebih fleksibel, skalabel, dan adaptif terhadap 
kebutuhan organisasi (Ometov et al., 2022). 

Di bidang akuntansi, kemajuan teknologi digital telah mengubah cara proses inti 
dijalankan. Sistem informasi akuntansi kini semakin terintegrasi, memanfaatkan otomatisasi 
dan analitik data untuk meningkatkan kecepatan, akurasi, dan transparansi pelaporan 
keuangan. Langkah ini selain dapat meningkatkan pengelolaan keuangan, tetapi juga 
memperkuat sistem pengendalian serta menumbuhkan kepercayaan terhadap keandalan 
informasi yang disajikan  (Hamdy et al., 2025; Alassuli et al., 2025). Teknologi blockchain 
bahkan menambah dimensi baru dengan menghadirkan transparansi dan jejak audit yang 
lebih aman, sedangkan cloud computing memungkinkan fleksibilitas, kolaborasi daring, serta 
efisiensi biaya dalam pengelolaan akuntansi modern (Almadadha, 2024; Phu et al., 2025). 

Cloud-based accounting (CBA) muncul sebagai salah satu inovasi utama dalam 
digitalisasi akuntansi. Sistem ini menggunakan aplikasi berbasis layanan (SaaS) yang 
memungkinkan pencatatan, rekonsiliasi, hingga pelaporan keuangan dilakukan melalui 
internet, dengan data yang tersimpan di infrastruktur cloud (Phu et al., 2025). CBA 
memberikan kemudahan kolaborasi real-time antar pemilik usaha, staf, dan konsultan, serta 
menawarkan biaya berlangganan yang lebih fleksibel dibandingkan investasi awal perangkat 
keras atau lunak (Ayinla et al., 2024; Lutfi, 2022). Keunggulan lain termasuk akses lintas 
perangkat, pembaruan otomatis, integrasi layanan, dan fitur jejak audit digital (Mihai & 
Duţescu, 2022). Meski demikian, efektivitas penerapan cloud-based accounting sangat 
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bergantung pada persepsi pengguna terkait manfaatnya, tingkat kemudahan dalam 
penggunaannya, serta tingkat kepercayaan terhadap teknologi tersebut. 

Dalam konteks bisnis modern, CBA dinilai penting karena mampu mengatasi 
keterbatasan akuntansi manual, menyederhanakan proses keuangan, serta menyediakan 
akses data real-time yang akurat (Hung et al., 2023; Alqudah et al., 2024). Meski demikian, 
sebagian besar UMKM di Indonesia masih bergantung pada pencatatan tradisional, yang 
berisiko menimbulkan kesalahan, memakan waktu, dan kurang efisien (Jayawardane & 
Gamlath, 2020). Hal ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara urgensi penerapan 
sistem akuntansi berbasis cloud dengan kesiapan pelaku UMKM dalam mengadopsinya 
(Zotorvie et al., 2025). 

Adopsi teknologi CBA dalam UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. 
Pertama, perceived usefulness (PU) adalah keyakinan bahwa suatu sistem dapat membantu 
pengguna menyelesaikan tugas secara lebih baik, baik dari segi ketepatan, kecepatan, 
maupun kualitas keputusan (Nadal et al., 2020). Dalam konteks akuntansi digital, keyakinan 
ini tumbuh ketika teknologi mampu menyediakan informasi berkualitas, akses data real-time, 
dan integrasi sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan yang efisien dan akurat 
(Almadadha, 2024). Penelitian tentang Cloud-Based Accounting (CBA) menunjukkan bahwa 
manfaat seperti efisiensi proses, akurasi data, dan penghematan biaya berkontribusi 
langsung terhadap tingginya niat dan penggunaan nyata sistem ini (Saad et al., 2022). Studi 
lain juga menunjukkan bahwa ketika pengguna merasa sistem membantu pekerjaannya, 
mereka lebih terbuka untuk menerima dan bahkan merekomendasikannya (Lee et al., 2025). 
Meski demikian, pengaruh PU tidak berdiri sendiri, kemudahan penggunaan dan tingkat 
kepercayaan individu juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan adopsi teknologi. 

Kedua, perceived ease of use menggambarkan seyakin apa individu merasa bahwa 
sebuah teknologi itu mudah dipelajari dan digunakan tanpa usaha berlebihan (Lee et al., 
2025). Persepsi ini tidak hanya memengaruhi sikap dan niat untuk menggunakan teknologi, 
tetapi juga meningkatkan keyakinan akan manfaatnya (PU) (Lee et al., 2025). Penelitian 
terkini menunjukkan bahwa PEOU dapat mendorong motivasi dan kesiapan pengguna untuk 
beralih dari metode konvensional ke proses digital, baik dalam sistem informasi, platform 
bisnis, maupun pembelajaran daring (García et al., 2024). Berbagai eksperimen dan survei 
berskala besar menguatkan hubungan kuat antara PEOU terhadap PU dan niat 
menggunakan (Liesa-Orús et al., 2023). Temuan ini menekankan pentingnya desain 
antarmuka yang sederhana, panduan penggunaan yang jelas, serta dukungan teknis yang 
memadai agar pengguna merasa nyaman dan terdorong untuk mengadopsi teknologi secara 
luas. 

Ketiga, kepercayaan merupakan salah satu faktor kunci dalam adopsi teknologi 
cloud, sekaligus sering menjadi hambatan yang membuat pengguna ragu untuk beralih 
(Choung et al., 2023). Karena itu, membangun kepercayaan pengguna menjadi langkah 
krusial agar adopsi berjalan lancar. Tingkat kepercayaan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan teknis dan keandalan layanan penyedia cloud, yang menjadi dasar keyakinan 
terhadap keamanan dan kualitas sistem (Zhang et al., 2021). Bagi UMKM, persepsi terhadap 
keamanan data dan privasi informasi sangat menentukan sejauh mana cloud dapat 
diintegrasikan dalam proses bisnis (Al-Sharafi et al., 2023). Persepsi positif ini mendorong 
penerimaan teknologi dan berkontribusi pada keberlanjutan kinerja organisasi. Selain itu, 
kredibilitas sumber informasi dan keyakinan bahwa data tetap aman menjadi faktor penting 
yang memengaruhi niat untuk mengadopsi solusi cloud (Hassan et al., 2022). 

Meskipun studi mengenai teknologi cloud dan cloud accounting terus berkembang, 
kajian yang secara spesifik memetakan implementasinya di tingkat kota atau kabupaten, 
khususnya pada sektor usaha mikro, masih sangat terbatas (Mkhize et al., 2025). Oleh 
karena itu, penelitian yang berfokus pada UMKM di Kota Denpasar menjadi relevan, 
mengingat karakteristik wilayah serta pelaku usahanya memiliki konteks lokal yang unik dan 
belum banyak diteliti secara mendalam. Selain itu, telaah terbaru terhadap Technology 
Acceptance Model (TAM) menyarankan perlunya perluasan konstruk, salah satunya dengan 
menambahkan variabel trust untuk mencerminkan kondisi pengguna dalam lingkungan yang 
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memiliki risiko keamanan tinggi, seperti layanan berbasis cloud. Hingga kini, literatur terkait 
Denpasar lebih banyak membahas pemasaran digital, QRIS, dan kinerja subsektor tertentu, 
sementara topik digitalisasi akuntansi, khususnya cloud accounting, masih jarang 
dieksplorasi. Merujuk pada kesenjangan tersebut, studi ini diperuntukan untuk menganalisis 
sejauh mana PU, PEOU, dan trust berpengaruh terhadap tingkat adopsi cloud-based 
accounting di kalangan UMKM di Kota Denpasar. Hasilnya diharapkan dapat memberikan 
bukti empiris bersifat lokal untuk mendukung program pendampingan UMKM, peningkatan 
literasi digital akuntansi, serta perumusan kebijakan transformasi berbasis data. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  
Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Technology Acceptance Model (TAM) yang dicetuskan oleh Davis (1989) 
adalah sebuah kerangka teoritis yang secara khusus meneliti dan mengkaji hubungan timbal 
balik antara persepsi seorang individu terhadap manfaat yang dirasakan dengan kemudahan 
penggunaan, sikap individu terhadap teknologi, serta niat perilaku yang pada akhirnya 
memengaruhi keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan suatu teknologi 
secara nyata dalam konteks tertentu (Baldemor et al., 2025). 
Perceived Usefulness 

Perceived Perceived Usefulness (PU) atau persepsi kegunaan, dapat diartikan 
sebagai sebuah keyakinan atau kepercayaan seseorang bahwa pemakaian sebuah 
teknologi akan mampu memberikan kontribusi nyata dan efektif dalam membantu 
pencapaian tujuan-tujuan bisnis yang telah ditetapkan (Davis, 1989). PU menjadi salah satu 
faktor penting yang secara signifikan memengaruhi proses pengambilan keputusan individu, 
khususnya dalam hal mempertimbangkan apakah mereka akan menerima, mengadopsi, 
atau justru menolak penggunaan teknologi berdasarkan penilaian terhadap manfaat 
fungsional yang ditawarkan dalam mendukung kinerja dan keberhasilan operasional mereka 

(Rogala et al., 2024). 
Perceived Ease of Use 

Perceived Ease of Use (PEOU) dapat dimengerti pada sejauh mana individu merasa 
yakin bahwa sebuah teknologi tertentu dapat digunakan dengan mudah, tanpa memerlukan 
tenaga yang rumit, baik saat mempelajarinya maupun saat mengaplikasikannya dalam 
situasi praktis (Rogala et al., 2024). Individu pada umumnya akan menunjukkan 
kecenderungan yang lebih besar untuk mengadopsi dan menggunakan suatu teknologi 
apabila mereka memiliki persepsi atau keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah untuk 
digunakan (Marangunić & Granić, 2015). 
Trust 

Dalam konteks adopsi teknologi, trust mengacu pada keyakinan pengguna bahwa 
suatu sistem atau layanan digital dapat diandalkan, aman, dan mampu memberikan manfaat 
sesuai harapan tanpa menimbulkan risiko yang merugikan. Choung et al. (2023) 
menegaskan bahwa trust merupakan pondasi krusial yang membentuk sikap positif dan 
meningkatkan persepsi kegunaan suatu teknologi, yang pada gilirannya mendorong niat 
pengguna untuk mengadopsinya. 
Adopsi Cloud-Based Accounting 

Adopsi cloud-based accounting merupakan proses di mana individu atau organisasi 
memutuskan untuk menerima dan menerapkan sistem akuntansi yang dijalankan melalui 
platform berbasis internet, sehingga data keuangan disimpan, dikelola, dan diakses secara 
real-time melalui server cloud (Choung et al., 2023). Teknologi ini memungkinkan 
pengelolaan transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta pemantauan kinerja bisnis dari 
berbagai lokasi dan perangkat tanpa memerlukan instalasi perangkat lunak di komputer lokal 
dengan keunggulan seperti fleksibilitas akses, efisiensi biaya infrastruktur, pembaruan 
sistem otomatis, serta integrasi yang lebih mudah dengan aplikasi bisnis lainnya (Saad et al., 
2022; Lutfi, 2022). 
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Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use Terhadap Adopsi CBA 

Menurut kerangka TAM yang dicetuskan Davis (1989), PEOU merefleksikan 
keyakinan bahwa jika teknologi mudah atau efisien digunakan, sedangkan PU adalah 
keyakinan bahwa teknologi bermanfaat dan meningkatkan kinerja. Kedua kepercayaan ini 
membentuk sikap terhadap penggunaan, yang kemudian mendorong niat berperilaku dan 
berujung pada adopsi aktual. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Kalayou et al. (2020), 
Mailizar et al. (2021), Zeebaree et al. (2022), dan Belew et al. (2024) menemukan bahwa PU 
dan PEOU terbukti memiliki berpengaruh yang positif terhadap adopsi teknologi. 
H1: Perceived Usefulness Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi CBA 
H2: Perceived Ease of Use Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi CBA 
Pengaruh Trust Terhadap Adopsi CBA 

Dalam kerangka TAM atau extended TAM, trust diposisikan sebagai variabel 
eksternal yang memperkuat perceived usefulness atau langsung mendorong behavioral 
intention. Ketika pengguna mempercayai penyedia, platform, serta prosesnya (privasi, 
keamanan, akurasi), adopsi teknologi lebih mudah diterima dan dorongan untuk mencoba 
pun meningkat. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Lin et al. (2022), Kumar et al. (2023), dan 
Amnas et al. (2023) menemukan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang positif 
terhadap adopsi teknologi. 
H3: Trust Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi CBA 

3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Data kuantitatif digunakan dalam penelitian sebagai dasar analisis. Data ini bersifat 
dapat diukur maupun dihitung, serta biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan 
numerik (Sugiyono, 2019). Melalui data kuantitatif, informasi dapat dianalisis secara statistik 
sehingga setiap variabel mampu digambarkan secara jelas dalam bentuk nilai numerik. 
Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini didefinisikan sebagai himpunan sasaran yang terdiri atas 
individu maupun unit usaha dengan karakteristik tertentu yang relevan terhadap topik kajian. 
Sampel ditentukan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive 
sampling, di mana pemilihan responden dilakukan berdasarkan kriteria yang sesuai dengan 
tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Kriteria tersebut mencakup UMKM yang berdomisili di 
Kota Denpasar dan telah memanfaatkan akuntansi berbasis cloud setidaknya selama satu 
bulan. Secara keseluruhan, terdapat 120 UMKM yang dijadikan sampel penelitian. 
Metode Pengumpulan Data 

Kuesioner oleh Sugiyono (2019) dipahami sebagai instrumen pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara menyediakan pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk tertulis 
untuk direspons oleh responden. Metode ini dinilai tepat apabila variabel penelitian telah 
ditentukan sebelumnya, dan perumusan pertanyaan disesuaikan dengan definisi operasional 
yang telah ditetapkan. 
 
Metode Analisis Data 
Analisis Validitas  

Validitas merupakan proses untuk menilai sejauh mana kuesioner benar-benar 
mengukur variabel yang menjadi fokus penelitian. (Ghozali, 2021) menyebutkan bahwa uji 
validitas dilakukan untuk memastikan kesesuaian instrumen dengan aspek yang diteliti. 
Sebuah alat ukur dianggap valid apabila mampu merepresentasikan konsep atau konstruk 
penelitian secara akurat, sebagaimana ditegaskan pula oleh (Sugiyono, 2019). 
Analisis Normalitas 

Normalitas residual dalam model regresi perlu diuji untuk mengetahui apakah 
distribusinya sesuai dengan pola distribusi normal. Dalam penelitian ini, prosedur pengujian 
menggunakan pendekatan statistik non-parametrik, yaitu Kolmogorov-Smirnov. Hasil 
pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,057 yang lebih tinggi daripada tingkat 
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kesalahan 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa residual pada model regresi 
mengikuti distribusi normal. 
Analisis Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
linear antar variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2021). Multikolinieritas dapat 
terdeteksi melalui nilai tolerance yang seharusnya tidak kurang dari 0,10 atau melalui nilai 
VIF yang idealnya tidak melebihi angka 10 (Ghozali, 2021). 
Analisis Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas, sebagaimana dijelaskan oleh (Ghozali, 2021), digunakan 
untuk mengidentifikasi adanya ketidaksamaan varian residual antara satu pengamatan 
dengan lainnya dalam model regresi. Model regresi dapat dinyatakan tidak bermasalah jika 
nilai signifikansinya melebihi 0,05.  
Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi Linear Berganda dimanfaatkan untuk menguji arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen, apakah positif atau negatif. Selain itu, metode ini 
juga berfungsi dalam memprediksi perubahan pada variabel terikat berdasarkan naik 
turunnya variabel bebas. Teknik ini digunakan ketika penelitian melibatkan setidaknya dua 
variabel independen (Sugiyono, 2019). 
Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Ghozali, 2021) salah satu tujuan penggunaan koefisien determinasi (R²) 
adalah untuk menilai seberapa besar variasi dari variabel terikat dapat dijelaskan oleh model 
regresi. Rentang nilai R² adalah antara nol hingga satu. Nilai yang rendah menunjukkan 
bahwa kontribusi variabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen 
sangat terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu menandakan bahwa hampir seluruh 
variasi variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel bebas. 
Uji T 

Menurut (Ghozali, 2021) uji t dilakukan dengan tujuan mengevaluasi pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual. Apabila hasil 
pengujian menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Validitas  

Validitas suatu instrumen diukur melalui perbandingan antara r hitung dan r tabel, 
dengan kriteria signifikansi di bawah 0,05 (Ghozali, 2021). Item pertanyaan dinyatakan valid 
apabila r hitung melebihi r tabel. Dalam penelitian ini digunakan uji Pearson Product 
Moment. Dengan total 120 responden, nilai r tabel ditetapkan sebesar 0,179 pada tingkat 
signifikansi 5%. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2025) 



JAZ; JURNAL AKUNTANSI UNIHAZ 
Vol. 8, No. 2, Desember, 2025, hal. 15 -25 

E-ISSN : 26208555  
 

Page | 20  
 

Copyright © 2025,  Luh Sintia Soniantari et al
JAZ: Jurnal Akuntansi Unihaz

 

Analisis Normalitas 
Uji normalitas menggunakan metode one-sample kolmogorov-smirnov test. Adapun 

tabel pengujuan normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji normalitas, variabel PU, PEOU, trust, dan adopsi cloud-based 
accounting diketahui berdistribusi normal. Kondisi ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
sebesar 0,057 yang melampaui taraf kesalahan 0,05. Dengan demikian, seluruh variabel 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan berdistribusi normal. 
 
Analisis Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan 
antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang ideal seharusnya bebas 
dari korelasi antar variabel bebas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Pengujian multikolinieritas dapat diketahui melalui nilai tolerance dan VIF. Model 
dianggap bebas dari multikolinieritas jika tolerancenya lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF 
tidak melebihi angka 10. Berdasarkan tabel hasil uji, semua variabel memenuhi kriteria 
tersebut, sehingga model terbukti tidak mengandung gejala multikolinieritas.  
 
Analisis Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk memeriksa kesamaan varians residual pada 
setiap pengamatan dalam model regresi. Ghozali (2021) menyatakan bahwa ketidaksamaan 
varians antarobservasi dapat diidentifikasi melalui uji ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Hasil pengujian heteroskedastisitas memperlihatkan bahwa nilai signifikansi variabel 
PU, PEOU, dan trust terhadap nilai absolut residual masing-masing lebih besar dari 0,05 
(0,724; 0,568; 0,201). oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Dari tabel tersebut persamaan yang diperoleh, yaitu 𝑌 =  0,834 + 0,378(𝑋1) +
0,202(𝑋2) + 0,353(𝑋3). 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Pada dasarnya, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai sejauh mana 
variasi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh model. 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Analisis regresi linear berganda menghasilkan nilai R = 0,930 yang menandakan 
hubungan sangat kuat antara variabel independen dan dependen. Sementara itu, nilai R² = 
0,866 berarti 86,6% variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh trust, perceived ease of use, 
dan perceived usefulness.  
 
Uji T 

Koefisien regresi dapat diuji secara parsial melalui uji t, yang dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana variabel independen (X) memengaruhi variabel dependen (Y) 
secara terpisah.  

Tabel 6. Hasil Uji T 

 
Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Analisis variabel (X1) dengan bantuan SPSS memperlihatkan bahwa perceived 
usefulness berpengaruh signifikan terhadap keputusan adopsi cloud-based accounting. Hal 
ini terbukti dari nilai thitung sebesar 4,403 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05. Kondisi tersebut menyebabkan H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh secara parsial dalam memengaruhi 
keputusan penggunaan sistem. 

Selanjutnya, hasil uji terhadap variabel (X2) menunjukkan nilai thitung sebesar 2,369 
dengan signifikansi 0,019. Karena angka ini berada di bawah 0,05, maka hipotesis nol 
kembali ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 
perceived ease of use turut memberikan pengaruh signifikan secara parsial dalam 
mendorong adopsi cloud-based accounting. 

Pengujian variabel (X3) juga memberikan hasil yang sejalan. Nilai thitung sebesar 
4,203 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa trust memiliki peranan penting dan signifikan 
secara parsial terhadap adopsi cloud-based accounting, terutama melalui aspek keyakinan 
pengguna terhadap keamanan, keandalan, dan kerahasiaan data. 
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Hasil Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Adopsi CBA 

Dari hasil penelitian diperoleh bukti bahwa perceived usefulness (PU) berpengaruh 
signifikan terhadap adopsi cloud-based accounting. Hal ini terlihat dari hasil uji t dengan 
thitung 4,403, signifikansi 0,000 (< 0,05), dan koefisien regresi positif 0,395. Dengan 
demikian, dapat dikatakan terdapat hubungan positif antara persepsi manfaat dan keputusan 
pengguna untuk menggunakan sistem. Hasil ini mendukung kerangka TAM oleh Davis 
(1989), yang menjelaskan bahwa PU mencerminkan keyakinan individu bahwa teknologi 
akan meningkatkan kinerjanya. Dalam konteks penelitian ini, semakin tinggi kepercayaan 
bahwa cloud-based accounting dapat mempercepat pekerjaan, meningkatkan efektivitas, 
serta memberikan akses data secara instan, maka semakin besar pula kecenderungan 
pelaku usaha untuk mengadopsinya. Keselarasan antara hasil empiris dan teori TAM 
memperkuat gagasan bahwa persepsi manfaat merupakan faktor kunci dalam mendorong 
adopsi teknologi baru, termasuk sistem akuntansi berbasis cloud. Temuan ini juga 
mendukung hasil dari studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa perceived 
usefulness secara konsisten berperan dalam meningkatkan intensi dan perilaku adopsi 
teknologi. 
Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use Terhadap Adopsi CBA 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh 
signifikan terhadap adopsi cloud-based accounting. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji 
statistik dengan nilai thitung sebesar 2,369 dan tingkat signifikansi 0,019 (< 0,05), disertai 
koefisien regresi positif sebesar 0,211. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah 
suatu sistem untuk digunakan, maka semakin tinggi pula kemungkinan pengguna untuk 
mengadopsinya. Hasil penelitian ini terbukti konsisten dengan TAM yang dicetuskan oleh 
Davis (1989). Dalam kerangka tersebut, perceived ease of use didefinisikan sebagai 
keyakinan bahwa suatu teknologi dapat digunakan tanpa menghadirkan kesulitan berlebih 
atau memerlukan usaha ekstra. Pada konteks cloud-based accounting, indikator ini 
mencakup navigasi yang mudah, antarmuka yang user-friendly, serta prosedur input data 
yang efisien. Kondisi tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap penerimaan 
pengguna, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan perceived 
usefulness. Oleh karena itu, temuan ini tidak hanya memperkuat teori TAM, tetapi juga 
mendukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang menekankan peran penting perceived ease 
of use dalam adopsi teknologi. 
Pengaruh Trust Terhadap Adopsi CBA 

Berdasarkan hasil penelitian, trust terbukti berpengaruh signifikan terhadap adopsi 
cloud-based accounting. Bukti empiris ditunjukkan melalui nilai thitung sebesar 4,203 dengan 
signifikansi 0,000 (< 0,05) serta koefisien regresi positif sebesar 0,256. Hal ini 
memperlihatkan bahwa peningkatan rasa percaya terhadap keamanan, keandalan, 
integritas, dan kerahasiaan data yang ditawarkan sistem akan mendorong kecenderungan 
pengguna untuk mengadopsinya. Dalam perspektif TAM, trust dipandang sebagai faktor 
eksternal yang memengaruhi perceived usefulness maupun perceived ease of use. 
Keyakinan pengguna bahwa sistem cloud-based accounting mampu melindungi data 
sensitif, menghasilkan informasi yang akurat, serta didukung oleh penyedia layanan yang 
kredibel akan meningkatkan persepsi manfaat maupun kemudahan penggunaan. Kondisi 
tersebut selanjutnya mendorong niat dan keputusan untuk menggunakan sistem secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa trust merupakan 
faktor krusial dalam proses adopsi teknologi, sejalan dengan berbagai studi sebelumnya 
yang menyoroti peran penting kepercayaan terhadap penerimaan sistem berbasis teknologi. 

5. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan, didapat kesimpulan bahwa PU, PEOU, 

dan trust terbukti secara parsial berpengaruh signifikan terhadap adopsi cloud-based 
accounting (CBA) di kalangan UMKM Kota Denpasar. Temuan ini mendukung teori TAM, 
yang menjelaskan bahwa persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan teknologi 
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merupakan faktor kunci dalam mendorong penerimaan pengguna. Dalam konteks CBA, 
keyakinan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat akses 
informasi, dan memberikan kemudahan operasional mendorong pengguna untuk lebih 
terbuka terhadap penerapannya. Selain itu, persepsi positif terhadap kemudahan 
penggunaan turut memperkuat keinginan untuk beralih dari sistem manual ke teknologi 
berbasis cloud. Kepercayaan juga terbukti menjadi faktor krusial dalam proses adopsi 
teknologi ini. Ketika pengguna merasa yakin terhadap keamanan, keandalan, dan integritas 
layanan yang ditawarkan oleh penyedia cloud-based accounting, maka tingkat penerimaan 
teknologi meningkat secara signifikan. Trust tidak hanya berdampak langsung terhadap niat 
adopsi, tetapi juga memperkuat persepsi manfaat dan kemudahan sistem, sehingga 
menciptakan efek sinergis yang mendorong penggunaan berkelanjutan. Oleh karena itu, 
pengembangan strategi untuk meningkatkan kepercayaan pengguna, termasuk jaminan 
perlindungan data dan reputasi penyedia layanan, sangat penting dalam mempercepat 
transformasi digital di sektor UMKM. 
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